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Abstract

This study analyzes the publication patterns, knowledge structure, and research directions
on community-based learning and rural women’s empowerment through a bibliometric
approach. The research uses the Scopus database and applies a Boolean query combining
community-based learning, women empowerment, rural area, and participatory approach.
The analysis reveals three major findings: the researcher collaboration map, the
conceptual constellation of keywords, and the distribution of publication sources. The
collaboration map shows a transnational yet limited research network with
interdisciplinary characteristics. The conceptual map indicates strong connections among
empowerment, participation, community, and rural women, reflecting the role of
community spaces in knowledge production and social transformation for women. The
distribution of publications across nine journals demonstrates that the topic has not yet
formed a consolidated academic domain. The findings highlight the need for theoretical
and methodological consolidation to advance critical education, rural feminist studies, and
participatory research within sustainable development discourse. This study contributes as
an initial scientific mapping to strengthen future research agendas and identify knowledge
gaps in community-based women’s empowerment studies.

Keywords: Community-Based Learning; Rural Women’s Empowerment; Bibliometric
Analysis; Research Collaboration; Rural Community Studies.

Abstrak

Penelitian ini menganalisis pola publikasi, konstruksi pengetahuan, dan arah
penelitian mengenai pembelajaran berbasis komunitas dan pemberdayaan
perempuan desa melalui pendekatan bibliometrik. Studi ini menggunakan database
Scopus dengan kombinasi kata kunci yang mencakup community-based learning,
women empowerment, rural area, dan participatory approach. Hasil analisis
memperlihatkan tiga temuan utama, yaitu peta kolaborasi peneliti, konstelasi
pengetahuan dalam struktur kata kunci, dan distribusi jurnal yang memuat
publikasi terkait. Peta kolaborasi menunjukkan jaringan peneliti lintas negara
dengan kontribusi terbatas namun bersifat interdisipliner. Konstelasi pengetahuan
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menampilkan hubungan kuat antara konsep empowerment, participation,
community, dan rural women, yang menegaskan fungsi komunitas sebagai ruang
produksi pengetahuan dan transformasi sosial perempuan. Distribusi publikasi
memperlihatkan penyebaran yang merata pada sembilan jurnal internasional,
sehingga menunjukkan bahwa topik ini belum memiliki ruang kajian yang mapan
dalam satu disiplin. Temuan ini menegaskan perlunya konsolidasi teoretik dan
metodologis untuk memperluas kajian pendidikan kritis, feminisme pedesaan, dan
penelitian partisipatoris dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini
berkontribusi sebagai pemetaan awal yang dapat digunakan untuk memperkuat
basis riset, menentukan agenda baru, dan mengidentifikasi celah keilmuan dalam
studi pemberdayaan perempuan berbasis komunitas.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Komunitas, Pemberdayaan Perempuan Desa;,
Bibliometrik; Kolaborasi Peneliti; Komunitas Pedesaan.

PENDAHULUAN

Pemberdayaan perempuan pedesaan sangat penting untuk pembangunan sosial,
karena mereka memainkan peran penting dalam produksi pangan, stabilitas
keluarga, dan pembangunan lokal (Cediel Becerra et al., 2017). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa perempuan desa menghadapi hambatan struktural berupa
akses terbatas terhadap pendidikan, pelatihan, teknologi, dan ruang pengambilan
keputusan. Perempuan pedesaan di India menghadapi hambatan struktural yang
mencakup akses terbatas terhadap pendidikan, pelatihan, teknologi, serta otonomi
dalam pengambilan keputusan. Hambatan tersebut secara signifikan mengurangi
peluang pengembangan karier dan menghalangi proses pemberdayaan perempuan
dalam komunitas mereka (Khan, 2022). Akses ke teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) membatasi perempuan pedesaan mendapatkan pengetahuan dan
terhubung dengan sumber daya seperti program pendidikan dan pelatihan yang
menghambat pemberdayaan dan kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan
sosial ekonomi secara efektif (Laizu, 2014). Keterbatasan akses pada pendidikan,
pelatihan, teknologi, dan ruang pengambilan keputusan, menghambat partisipasi
perempuan dalam kebijakan publik dan otonomi mereka dalam kegiatan sosial-
produktif di bidang pertanian (Khan, 2022). Kurangnya akses ke kebijakan publik

semakin meminggirkan para perempuan ini, mencegah mereka menegaskan hak-
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hak mereka dan mempengaruhi perkembangan masyarakat (Becher & Klanovicz,
2016).

Pendekatan pembelajaran berbasis komunitas hadir sebagai strategi yang
mampu memperkuat kapasitas perempuan melalui proses belajar yang bersifat
partisipatif, kontekstual, dan kolektif. Metode ini mendorong pemberdayaan
dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan mendorong partisipasi aktif, yang
mengarah pada pengembangan pribadi dan masyarakat yang signifikan. Model
pendidikan berbasis masyarakat, seperti yang dikembangkan di desa-desa
pariwisata, memanfaatkan potensi lokal untuk menciptakan pengalaman belajar
yang disesuaikan bagi perempuan, meningkatkan keterampilan dan kepercayaan
mereka (Sujarwo & Santi, 2016). Penelitian partisipatif berbasis komunitas
menunjukkan bahwa ketika perempuan terlibat dalam praktik pendidikan, mereka
dapat memobilisasi untuk mengatasi masalah mendesak, seperti kehamilan remaja,
sehingga meningkatkan otonomi dan kewarganegaraan mereka (Nunes et al., 2014).
Pembelajaran komunitas memungkinkan perempuan untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan pribadi melalui interaksi, memperkuat peran dan kontribusi
mereka kepada masyarakat (Uribe S. et al., 2021). Model pembelajaran ini tidak
hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga memperkuat kesadaran kritis,
solidaritas, dan aksi kolektif perempuan dalam memperjuangkan hak-hak sosial,
ekonomi, dan politiknya (Kollins & Hansman, 2005). Urgensi penelitian tentang
pemberdayaan perempuan desa melalui pendekatan komunitas meningkat seiring
pergeseran paradigma pembangunan yang menempatkan masyarakat sebagai aktor,
bukan objek kebijakan.

Disis lain kerangka pembangunan global menegaskan relevansi tema
pendekatan pembelajaran berbasis komunitas. SDG 5 mendorong tercapainya
kesetaraan gender, sedangkan SDG 4 menekankan pendidikan berkualitas yang
inklusif, dan SDG 8 mengarahkan peningkatan produktivitas dan pekerjaan layak.
Integrasi ketiga tujuan tersebut menciptakan ruang interdisipliner antara pendidikan
berbasis komunitas, pemberdayaan ekonomi, dan keadilan gender. Banyak program
pembangunan desa menarget perempuan, tetapi hanya sebagian studi yang

mengkaji proses transformasi pembelajaran dan relasi kuasa yang terbentuk di
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dalam komunitas. Kondisi ini memunculkan kebutuhan terhadap kajian sistematis
yang mampu memetakan perkembangan topik, pola penelitian, dan evolusi konsep
di tingkat global.

Teori pembelajaran berbasis komunitas menekankan bahwa perubahan sosial
terjadi ketika individu memperoleh agency melalui proses belajar yang berakar
pada pengalaman hidup, relasi sosial, dan praktik bersama. Pendekatan ini
menekankan pentingnya lingkungan belajar informal, seperti keluarga dan
komunitas, di samping pendidikan formal, mendorong pengalaman belajar holistik
yang memberdayakan individu untuk memberlakukan perubahan sosial.
Pembelajaran berbasis komunitas dimulai dalam pengaturan informal, di mana
individu terlibat dengan keluarga, teman sebaya, dan mentor, menciptakan fondasi
untuk pembelajaran seumur hidup (Kendall, 2014). Belajar dalam hubungan
mendorong refleksi kritis dan pembelajaran transformatif, menghubungkan
pertumbuhan pribadi dengan tindakan sosial yang lebih luas (Barlas, 2001). Banyak
artikel meneliti pemberdayaan perempuan desa, tetapi belum ada pemetaan
bibliometrik yang menganalisis keterhubungan konsep community-based learning
dengan agency dan transformasi sosial perempuan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini menyoroti lemahnya dokumentasi
ilmiah yang memetakan tren, tema, dan arah penelitian global terkait pembelajaran
berbasis komunitas dan pemberdayaan perempuan desa. Tujuan artikel ini
menyatakan analisis bibliometrik atas pola publikasi internasional untuk
mengidentifikasi perkembangan diskursus, kluster tema, dan aktor akademik yang
dominan. Kontribusi penelitian ini menempatkan artikel sebagai studi pemetaan
ilmiah yang mampu memperkaya literatur gender dan pendidikan kritis melalui

pendekatan analisis jaringan dan evolusi tema.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan database Scopus sebagai sumber data utama untuk
memperoleh publikasi ilmiah terkait tema pembelajaran berbasis komunitas dan
pemberdayaan perempuan di wilayah perdesaan. Teknik pengumpulan data

menerapkan query Boolean yang memadukan kata kunci konseptual, meliputi
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community-based learning, women empowerment, rural area, dan participatory
approach. Sistem Scopus mengekspor metadata dalam format CSV, RIS dan Bibtex
untuk keperluan analisis lanjutan. Search string dirumuskan dengan struktur
berikut:

(TITLE-ABS-KEY ("community-based learning"” OR "community participation"
OR "participatory action research" OR "PAR")

AND

TITLE-ABS-KEY ("women empowerment" OR "female empowerment" OR
"gender empowerment")

AND

TITLE-ABS-KEY ("rural" OR "village" OR "rural area" OR "rural community"))
Proses pembersihan data dilakukan melalui R Bibliometrix untuk menghapus
duplikasi, memeriksa konsistensi format penulis, dan menstandarkan variasi kata
kunci. Perangkat lunak VOSviewer memvisualisasikan struktur hubungan
antarpenulis, dokumen, kata kunci, dan negara. Tahapan ini menghasilkan data siap
analisis dalam bentuk network mapping, thematic clusters, dan citation structure.
Indikator bibliometrik yang dianalisis mencakup produktivitas publikasi per tahun,
jumlah sitasi, sebaran negara dan institusi penulis, serta frekuensi kemunculan kata
kunci. Analisis indikator ini memberi gambaran mengenai perkembangan
pengetahuan, aktor dominan, serta arah tematik riset global. Prosedur analisis
jaringan menjelaskan pemetaan co-authorship untuk melihat kolaborasi akademik,
co-citation untuk mengidentifikasi sumber teori paling berpengaruh, dan co-
occurrence untuk memetakan struktur tematik dalam literatur. Hasil analisis ini
digunakan sebagai dasar penentuan tren penelitian, evolusi konsep, serta potensi
ruang riset baru dalam kajian pemberdayaan perempuan berbasis komunitas.

Format metode penelitian mengikuti tabel berikut.

Tabel 1. Format Metode Penelitian

P;l;illliiil:m Deskripsi Proses Per,?::fll; at/ Output
1. Penentuan Peneliti menetapkan Scopus Scopus Database ~ Daftar artikel
Sumber Data sebagai basis data utama untuk awal sesuai
pengambilan dokumen ilmiah topik
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P;illl;g n Deskripsi Proses Per]z}(l:(%ll: at/ Output

2. Penyusunan Peneliti merumuskan search string ~ Scopus Search Dataset awal

Query Boolean berdasarkan kata kunci utama: Engine publikasi
community-based learning, women terfilter
empowerment, rural area,
participatory approach

3. Ekspor Sistem Scopus mengekspor data Ekspor bawaan File mentah

Metadata dalam format CSV dan RIS untuk Scopus berisi metadata

4. Pembersihan
dan Standarisasi
Data

5. Analisis
Deskriptif
Bibliometrik

6. Analisis
Jaringan
(Network
Analysis)

7. Analisis
Tematik dan
Evolusi

8. Interpretasi
dan Sintesis
Temuan

9. Penyusunan
Kesimpulan dan
Kontribusi

analisis bibliometrik

Peneliti menghapus duplikasi,
memperbaiki variasi nama penulis,
dan menstandarkan kata kunci
Peneliti menghitung publikasi per
tahun, sitasi, negara, institusi, dan
jurnal

Peneliti memetakan co-authorship,
co-citation, dan co-occurrence

Peneliti mengidentifikasi kluster
tema dominan dan perubahan
konsep

Peneliti mengaitkan hasil analisis
dengan teori, konteks global, dan
relevansi akademik

Peneliti menyusun kesimpulan
berbasis data serta kontribusi
akademik

R Studio —
Bibliometrix

Bibliometrix (R)

VOSviewer,
Biblioshiny

Bibliometrix —
Thematic Map,
Thematic
Evolution
Analisis kualitatif
dokumen hasil
visualisasi
Penulisan naskah
ilmiah

artikel
Dataset bersih
dan terstruktur

Statistik
bibliometrik
dasar

Peta visual
jaringan ilmiah

Peta evolusi
tema riset

Rumusan tren,
gap riset, dan
arah penelitian
Draft artikel
siap publikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian ilmiah mengenai pembelajaran berbasis komunitas dan pemberdayaan
perempuan desa menunjukkan perkembangan penelitian yang bersifat kolaboratif,
interdisipliner, dan terdistribusi lintas publikasi. Peta kolaborasi peneliti
memperlihatkan keterhubungan akademisi dari berbagai negara yang membangun
jaringan riset berbasis isu sosial dan pendidikan transformatif. Konstelasi
pengetahuan menunjukkan hubungan erat antara konsep pemberdayaan, partisipasi,
komunitas, dan perempuan desa sebagai fondasi teoritik kajian. Distribusi sumber
publikasi menegaskan bahwa penelitian tersaji dalam berbagai jurnal internasional
dengan persebaran yang merata sehingga menunjukkan karakter studi yang belum
terpusat dalam satu ranah keilmuan. Kajian tersebut menegaskan urgensi penguatan

basis teori dan metodologi untuk konsolidasi bidang riset ini.
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Peta Kolaborasi Peneliti dalam Kajian Pembelajaran Berbasis Komunitas dan
Pemberdayaan Perempuan Desa

Peta kolaborasi peneliti menggambarkan keterhubungan akademik dalam kajian
pembelajaran berbasis komunitas dan pemberdayaan perempuan desa. Visualisasi
ini menampilkan simpul peneliti yang berkontribusi melalui publikasi pada rentang
2016 hingga 2024. Warna node menunjukkan periode aktivitas ilmiah, sedangkan
jarak antarpeneliti mencerminkan intensitas kerja sama. Peta tersebut memetakan
peneliti kunci, arah perkembangan riset, serta dinamika kolaborasi yang terus
berkembang dalam konteks penguatan peran perempuan desa melalui pendidikan

komunitas.

batalofo, m.; @ruhe'eta poliar

otiniano leén, m.y.; arbulu ba
babu, dffjose, s. ord

Gambar 1 Peta Kolaborasi Peneliti dalam Kajian Pembelajaran Berbasis
Komunitas dan Pemberdayaan Perempuan Desa.

Peta o, 51 @iy 1_ kolaborasi
peneliti merefleksikan knowledge production network yang terbentuk melalui
interaksi ilmiah lintas institusi dan negara. Ko-penulis menandakan hubungan yang
kuat antara peneliti, meningkatkan visibilitas dan dampak mereka di bidang
masing-masing (Z. Yang & Zhu, 2015). Penelitian menunjukkan bahwa struktur
tingkat tinggi dalam jaringan kolaborasi secara positif mempengaruhi produktivitas
ilmiah individu, menunjukkan bahwa node dengan koneksi yang luas dapat
meningkatkan output kolektif (W. Yang & Wang, 2024).

Penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi akademik meningkatkan agensi
epistemik perempuan dengan mengintegrasikan pengetahuan berbasis pengalaman

lokal dengan wawasan akademis, sehingga memberdayakan perempuan desa

melalui pendidikan transformatif dan menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam
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tentang isu-isu gender dalam konteks sosial ekonomi mereka (Setyawan et al.,
2022).

Kajian feminis menempatkan jejaring penelitian sebagai arena produksi
pengetahuan yang menekankan relasi kuasa dan struktur sosial. Hal ini menciptakan
“kamar sendiri,” untuk memberdayakan suara-suara terpinggirkan dan
memfasilitasi produksi pengetahuan yang adil (Méndez Pérez, 2023).

Konstelasi Pengetahuan tentang Pemberdayaan Perempuan Desa dalam
Kerangka Pembelajaran Komunitas

Hasil penelitian tentang pemberdayaan perempuan desa dalam kerangka
pembelajaran komunitas menunjukkan keterhubungan antara partisipasi sosial,

pembangunan komunitas, dan peningkatan kapasitas perempuan.

organisational change
nolitical particination househeldincome prgs rati
occupalion cross-sectional study jgd securin
human experimen commercial phenomena rm:nJ

ement
m...,“"".'.“.!"Eal participation e |

comparaiive singies NCIe iemale incom mrlm develonment

Innllmme'“ral “Ialmnmmm L —
=gMmpowerment:
numnnnlmml AN

cadece el | 6y @i COIEY-ommoled sty \emeowement =]
ummm?mm um II meunnmlns

d
rural de UElllllIIIBIII""“’"“'
Imstlmmzmulmmm N\\//
i o (Rasmsion)

logistic resression analysis .
oryanization and management 0 3 S

Gambar 2. Network Visualization dan Overlay Visualization data ris tentang
Pemberdayaan Perempuan Desa dalam Kerangka Pembelajaran Komunitas

Data bibliometrik memperlihatkan kata kunci dominan yang mencerminkan
arah penelitian, yaitu empowerment, participation, community, dan rural women.
Temuan tersebut menegaskan bahwa komunitas berperan sebagai ruang belajar
kolektif yang mendorong transformasi sosial. Pemetaan dari Network Visualization
dan Overlay Visualization menunjukkan hubungan konseptual antara pembelajaran
partisipatif dan pemberdayaan, sehingga kajian ini memberikan dasar teoritis bagi
pengembangan model pendidikan berbasis komunitas yang responsif terhadap
kebutuhan perempuan desa. Kajian tersebut juga membuka peluang penelitian

lanjutan yang berorientasi pada praktik pemberdayaan yang berkelanjutan.
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Kajian teoretik menempatkan pembelajaran berbasis komunitas sebagai
pendekatan sosial yang memfasilitasi proses pemberdayaan perempuan desa
melalui partisipasi kolektif. Teori participatory learning menekankan bahwa
komunitas berfungsi sebagai ruang produksi pengetahuan yang dibentuk oleh
pengalaman hidup warga, menyoroti pentingnya pembelajaran yang terletak dan
praktik budaya daripada metode transfer pengetahuan tradisional dari sumber
eksternal.

Distribusi Sumber Publikasi dalam Kajian Pembelajaran Komunitas dan
Pemberdayaan Perempuan Desa

Kajian ilmiah mengenai pembelajaran berbasis komunitas dan pemberdayaan
perempuan desa menunjukkan persebaran publikasi yang relatif merata pada
berbagai jurnal internasional. Data bibliometrik memperlihatkan sembilan sumber
publikasi yang masing-masing memuat satu dokumen terkait tema penelitian. Fakta
tersebut menunjukkan bahwa topik pemberdayaan perempuan desa belum menjadi
fokus utama dalam satu bidang disiplin tertentu, tetapi berkembang secara
interdisipliner di ranah kesehatan, kebijakan publik, pembangunan berkelanjutan,
dan studi sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa kontribusi ilmiah mengenai
pembelajaran komunitas masih bersifat tersebar sehingga diperlukan penguatan
konsolidasi teoritik dan metodologis untuk mendorong perkembangan wacana yang

lebih mapan dan terarah.

Most Relevant Sources

900000000

Gambar 3. Publikasi yang relevan tentang Kajian Pembelajaran Komunitas dan
Pemberdayaan Perempuan Desa

Ddld UVILHULLICUIK HICHUILJUKKdIL Ddllwd pulllKkadl 11C1HECIdl pClucldjdldll

berbasis komunitas dan pemberdayaan perempuan desa tersebar pada sembilan
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jurnal internasional dengan jumlah artikel yang sama, yaitu satu artikel per sumber.
Fakta tersebut menunjukkan bahwa topik ini belum terkonsentrasi dalam satu
disiplin ilmu tertentu, tetapi berkembang secara lintas bidang seperti kesehatan,
pembangunan, kebijakan publik, dan keberlanjutan. Literatur akademik
menegaskan bahwa studi pemberdayaan perempuan desa cenderung bersifat
interdisipliner karena isu perempuan selalu terkait dengan ekonomi, sosial, budaya,
dan ekologi (Cornwall & Rivas, 2015). Karakter penyebaran publikasi yang merata
juga menunjukkan bahwa kajian pembelajaran komunitas belum memiliki ruang
kajian khusus dalam jurnal pendidikan, sehingga terdapat peluang teoretik untuk
memperkuat posisi riset ini dalam kajian pendidikan kritis dan pedagogi
pembebasan (Freire, 2019). Penelitian interdisipliner tersebut mengindikasikan
perlunya sintesis metodologis agar penelitian mengenai perempuan desa tidak
hanya bersifat aplikatif, tetapi juga memperkuat bangunan teori pendidikan

transformatif berbasis komunitas (Rowlands, 1997).

Pemberdayaan Perempuan Desa: Analisis PESTEL

Partisipasi Sosial Akses Digital

Keterlibatan dan Teknologi untuk
transformasi komunitas pemberdayaan

Pembangunan
Berkelanjutan

Ekologi
Pertumbuhan ekonomi dan
pemberdayaan Praktik ramah lingkungan
Kebijakan Publik @I Eo Kerangka Hukum
Dukungan pemerintah untuk Ip B ﬂ Perlindungan hak-hak

Keberlanjutan

pemberdayaan perempuan

Gambar 4. Analisis PESTEL

Analisis PESTEL menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan desa
dipengaruhi oleh enam faktor strategis yang saling berkaitan (Kung, 2023). Faktor
politik menempatkan kebijakan publik sebagai instrumen negara untuk
menyediakan dukungan struktural bagi peningkatan akses pendidikan, pelatihan,
dan perlindungan sosial bagi perempuan desa. Faktor ekomomi menunjukkan
bahwa pembangunan berkelanjutan mendorong perempuan berperan sebagai agen
pertumbuhan melalui kewirausahaan, ekonomi kreatif, dan pengelolaan sumber

daya lokal. Faktor sosial menegaskan bahwa partisipasi komunitas memperkuat
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kapasitas kolektif perempuan dan membentuk solidaritas sosial yang
memungkinkan transformasi budaya. Faktor teknologi memperlihatkan bahwa
akses digital membuka peluang bagi perempuan untuk memperoleh informasi,
jaringan, dan keterampilan baru melalui platform daring. Faktor ekologis
menempatkan perempuan sebagai pelaku utama dalam praktik ramah lingkungan,
terutama dalam pertanian, pangan lokal, dan pengelolaan sumber daya. Faktor legal
menunjukkan bahwa kerangka hukum menjadi dasar perlindungan hak perempuan
terkait kepemilikan aset, partisipasi politik, dan keadilan sosial. Sintesis PESTEL
menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan desa membutuhkan intervensi
multidimensi yang menggabungkan perubahan struktural dan penguatan kapasitas

lokal.

KESIMPULAN

Studi ini menegaskan bahwa penelitian mengenai pembelajaran berbasis komunitas
dan pemberdayaan perempuan desa masih berada pada fase perkembangan awal
dalam lanskap akademik global. Analisis bibliometrik membuktikan bahwa
produksi pengetahuan berlangsung secara terfragmentasi, tanpa konsolidasi teoritik
yang kuat maupun kerangka epistemik yang terpusat. Bukti empiris menunjukkan
bahwa kolaborasi peneliti bersifat sporadis dan tidak membentuk ekosistem riset
yang stabil, sehingga menghambat akumulasi pengetahuan yang sistematis. Pola
kata kunci mengungkap bahwa relasi antara empowerment, participation,
community, dan rural women menjadi fondasi konseptual utama, tetapi belum
diintegrasikan dalam model teoritik yang koheren.

Temuan distribusi jurnal membuktikan bahwa topik ini belum memperoleh
legitimasi sebagai sub-bidang kajian yang diakui, karena tersebar dalam berbagai
disiplin seperti gender studies, health sciences, development studies, dan
pendidikan. Kondisi ini menunjukkan adanya disciplinary gap sekaligus peluang
akademik untuk membangun kerangka teoritik baru yang memadukan pendidikan
kritis, feminisme pedesaan, dan riset partisipatoris. Penelitian ini berargumen

bahwa agenda riset ke depan harus bergerak melampaui deskripsi fenomenologis
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menuju formulasi model pendidikan komunitas yang mampu menjelaskan
perubahan kuasa, agensi perempuan, dan struktur sosial secara empiris.

Studi ini berkontribusi bukan hanya sebagai pemetaan literatur, tetapi juga
sebagai argumen epistemologis untuk menempatkan pemberdayaan perempuan
desa dalam kerangka critical, community-based, and gender-transformative
education. Riset lanjutan perlu mengintegrasikan pendekatan bibliometrik,
etnografi kritis, dan analisis kebijakan agar mampu menghasilkan fondasi ilmiah

yang lebih kokoh dan berdampak.
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